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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A.  Latar Belakang Penelitian 

Islam adalah agama rahmatan lil ‘alamin yaitu rahmat bagi alam 

semesta. Rahmatan lil ‘alamin ialah saling memberi manfaat satu sama lain 

mencakup semua unsur yang ada di bumi seperti manusia, hewan, tumbuh-

tumbuhan maupun benda-benda alam. Islam membawa manfaat dan kasih 

sayang kepada setiap orang dan masyarakat termasuk terhadap anak-anak 

yatim (Rahmatika, & Khoirullina, 2020). 

Islam sangat memberikan perhatian kepada anak-anak yatim dan 

Allah ta’ala memerintahkan hamba-Nya untuk menyayangi, mencintai dan 

melarang untuk menghardik mereka. Hal tersebut cukup banyak dijelaskan 

dalam dalil Al-Quran maupun As-Sunnah. 

Secara bahasa, kata yatim berasal dari kata al-yummu yang berarti 

hubungan yang terputus antara anak dengan orangtua sebelum usia anak-

anak tersebut mencapai akil-balig atau dewasa. Yatim ialah anak-anak yang 

bapak mereka meninggal dunia ketika usia mereka belum dewasa atau akil-

balig. Kehilangan sosok ayah menjadikan anak-anak yatim tak hanya hidup 

sendiri, namun mereka juga kehilangan figur yang memberikan teladan dan 

inspirasi bagi kehidupan anak, sosok tulang punggung keluarga, tokoh yang 

memberikan rasa aman, dan pendidik dalam lingkungan keluarga. 
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Catatan menurut Muhammad Fu’ad ‘Abd al-Baqi (Ismail, 2012) 

bentuk tunggal dari kata al-yatim dan yatiman bentuk jamak dari kata al-

yatama disebut dalam al-Qur’an. Terhadap mereka, Allah ta’ala berfirman 

dalam al-Qur’an diantaranya pada ayat dibawah ini : 

وَابْتلَوُا الْيتَاَمَىٰ حَتَّىٰ إذِاَ بَلغَوُا الن كَِاحَ فإَنِْ آنَسْتمُْ مِنْهُمْ رُشْداً فاَدْفعَوُا إِليَْهِمْ  

ْْ ۖ  ۖأمَْوَالهَُمْ  ِِ ََنيِاا فَلْيَسْتعَْ َُانَ   ْْ وا   وَمَ َُ افاً وَبدِاَرًا أنَْ َكَََْ ََ ْْ ََا إِ ُُلوُ ْ ََْ ََ  وَ

وفِ   فإَذِاَ دفَعَْتمُْ إِليَْهِمْ أمَْوَالهَُمْ فَْشَْهِدوُا عَليَْهِمْ    َُ ُُلْ باِلْمَعْ ْ ا فلَْيَْ ًَ َُانَ فَقِي  ْْ وَمَ

ِ حَسِيَاً َُِىَٰ باِللََّّ  وَ

“Dan ujilah anak-anak yatim itu sampai mereka cukup umur untuk 

menikah. Kemudian jika menurut pendapatmu mereka telah cerdas (pandai 

memelihara harta), maka serahkanlah kepada mereka hartanya. Dan 

janganlah kamu memakannya (harta anak yatim) lebih dari batas kepatutan 

dan (janganlah kamu) tergesa-gesa (menyerahkannya) sebelum mereka 

dewasa. Barang siapa (di antara pemelihara itu) mampu, maka hendaklah 

dia menahan diri (dari memakan harta anak yatim itu) dan barangsiapa 

yang miskin, maka bolehlah ia memakan harta itu menurut cara yang patut. 

Kemudian apabila kamu menyerahkan harta itu kepada mereka, maka 

hendaklah kamu adakan saksi-saksi (tentang penyerahan itu) bagi mereka. 

Dan cukuplah Allah sebagai Pengawas (atas persaksian itu).” (QS. An-

Nisa’ [4] : 6) 
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Kehilangan seorang suami atau ayah karena kematian sangat 

berdampak pada perekonomian sebuah keluarga. Bukan hanya kehilangan 

sosok pemimpin di dalam keluarga, namun juga kehilangan sang pencari 

nafkah utama keluarga. Permasalahan ini bahkan lebih besar dampaknya 

dibandingkan dengan krisis yang ditimbulkan akibat perceraian. Namun, hal 

tersebut tidak lantas menyebabkan para istri yang ditinggalkan itu 

mencarikan ayah tiri bagi anak-anaknya. Peran ayah dapat digantikan oleh 

ibu secara wajar daripada memilih untuk menikah lagi (Lisdayanti, 2018). 

Bagi seorang ibu, berstatus sebagai janda tidak terlepas dari berbagai 

kesulitan-kesulitan yang diterima terutama dalam permasalahan ekonomi 

yang dikarenakan kurangnya pengalaman dalam bekerja, kurangnya 

keterampilan dan keterbatasan tenaga dan fisik. 

Bagi anak, mereka dihadapkan pada dua persoalan yang penting 

karena kehilangan orangtua, yakni secara psikologis dan secara ekonomis. 

Secara psikologis, anak-anak yatim kehilangan orang tua yang memberikan, 

rasa aman, kasih sayang, perlindungan dan cinta. Sementara secara 

ekonomis, anak-anak yatim kehilangan orang tua yang memberikan mereka 

nafkah untuk kesehatan, pendidikan dan seluruh aspek dalam kelangsungan 

hidup mereka (Usman, 2012). 

Yayasan Sosial LifeCircle dan Sydney Community meneliti bahwa 

para wanita paruh baya yang ditinggal oleh pasangan mereka lebih merasa 

khawatir daripada pria yang akan kemiskinan, tidak cukup memiliki dana 

pensiun dan mengalami diskriminasi karena usia. Menurut data statistik di 
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Australia, di usia 65 tahun ke atas, 25 persen adalah janda dibandingkan 11 

persen duda. Rata-rata pria meninggal 4,5 tahun lebih cepat dibandingkan 

wanita  (Wijaya, 2013). 

Sampai tahun 2018, berdasarkan data di Kota Bandung tercatat 

jumlah janda muda yaitu sebanyak 9.993. Pada tahun 2018, tercatat oleh 

Dinas Kependudukan dan Catatan Sipil (Disdukcapil) bahwa di Kota 

Bandung jumlah janda yang ada terdiri dari 7.989 orang cerai hidup dan 

2.004 orang cerai mati yang keberadaannya hampir tersebar rata di 30 

kecamatan yang ada di Kota Bandung. Kecamatan Kiaracondong menjadi 

kecamatan dengan jumlah janda muda terbanyak yang terdiri dari 410 orang 

cerai hidup dan 110 orang cerai mati (Radar Tasikmalaya, 2018). 

Permasalahan ini haruslah disikapi dengan kemandirian dan 

tanggungjawab oleh bunda yatim, terlebih jika berkomitmen untuk menjadi 

single parent. Namun menjadi pribadi yang mandiri dan memiliki daya 

(berdaya) dalam perekonomian tak semerta-merta diperoleh begitu saja, 

diperlukan adanya pelatihan kerja, keterampilan dan dukungan modal untuk 

memulai usaha. 

Oleh karena permasalahan di atas, Yatim Mandiri sebagai salah satu 

Lembaga Amil Zakat Nasional (LAZNAS) di Indonesia yang berkomitmen 

untuk membantu yatim dhuafa dengan menggunakan dana ZISWAF (Zakat, 

Infaq, Shadaqah, Wakaf) serta dana legal dan halal lainnya, mempunyai 

program pemberdayaan ekonomi bagi para janda yang masih memiliki 

tanggung jawab untuk membesarkan dan memberi nafkah bagi anak-anak 
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mereka yang berstatus sebagai anak yatim karena ditinggal oleh ayah 

mereka. Program ini disebut program Bunda Mandiri Sejahtera (BISA). 

Program Bunda Mandiri Sejahtera (BISA) memberikan 

pemberdayaan ekonomi, pembinaan keislaman dan pengasuhan terhadap 

para janda. Dari pemberdayaan ekonomi tersebut, para janda  atau bunda 

yatim akan dibentuk kelompok usaha bersama dengan pendamping 

pengusaha yang profesional dan berkompeten di bidangnya. Yatim Mandiri 

memberikan bantuan yang dapat digunakan untuk operasional usaha, modal 

usaha dan set up. Diharapkan dengan adanya program ini keluarga anak 

yatim menjadi lebih sejahtera dalam ekonomi dan memiliki kemampuan 

untuk menjadi mandiri. 

Yatim Mandiri sendiri memiliki banyak capaian dan beserta 

sejumlah prestasi sejak awal berdirinya sejak 31 Maret 1994 hingga hari ini. 

Mereka meyakini bahwa hakikat kehidupan seseorang ialah agar dapat 

bahagia dan selamat di dunia dan juga selamat di akhirat termasuk di 

dalamnya memiliki kesadaran untuk mandiri. Mandiri dalam beribadah, 

mandiri dan mandiri finansial. Termasuk pada program Bunda Mandiri 

Sejahtera (BISA) yang merupakan salah satu upaya pengembangan 

ekonomi produktif berupa penyediaan fasilitas, akses serta pendidikan 

untuk berdaya berbasis ekonomi pada kelompok janda. 

Berdasarkan hasil observasi awal dan wawancara singkat bersama 

dengan Kepala Cabang Yatim Mandiri Kota Bandung yaitu Bapak 

Mohammad Solahudin pada awal bulan Januari 2021 lalu, beliau 
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menyebutkan bahwa program BISA pada LAZ Yatim Mandiri Bandung 

telah memberdayakan banyak janda dan baru-baru ini juga terlaksana 

program BISA di Kp. Cilebak RT 04 R2 03, Desa Rancamanyar, Kec. 

Baleendah, Kab. Bandung dan Jl. Cipamokolan, Kota Bandung dengan total 

jumlah bunda yatim yang hadir sebanyak 12 orang. 

Program di atas sangat bersinggungan erat dengan kajian keilmuan 

jurusan Pengembangan Masyarakat Islam yang dapat dirincikan sebagai 

bentuk kegiatan dakwah berupa aksi pemberdayaan (taghyîr, tamkîn) 

terhadap sumber daya manusia, sosial, ekonomi dan lingkungan atau biasa 

disebut dengan tathwir atau tamkin. Pada program Bunda Mandiri Sejahtera 

(BISA) tersebut tak sekedar memberikan edukasi untuk berdaya saja namun 

termasuk di dalamnya pembinaan keagamaan Islam yang sangat berciri 

dakwah pada ranah Pengembangan Masyarakat Islam. 

Dari penjelasan latar belakang di atas, penulis merasa perlu 

mengangkat permasalahan pemberdayaan ekonomi ini, yang penulis 

rumuskan dalam sebuah judul : Pemberdayaan Ekonomi Bunda Yatim 

Melalui Program Bunda Mandiri Sejahtera (BISA) (Studi Deskriptif di 

Lembaga Amil Zakat Nasional Yatim Mandiri, Kelurahan 

Cipamokolan, Kecamatan Rancasari, Kota Bandung) 

B.  Fokus Penelitian 

Dari latar belakang di atas, akan penulis merumuskan permasalahan 

dalam pertanyaan penelitian sebagai berikut : 
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1) Bagaimana program pemberdayaan ekonomi Bunda Mandiri Sejahtera 

(BISA) di LAZ Yatim Mandiri Bandung? 

2) Bagaimana pelaksanaan pemberdayaan ekonomi melalui program 

Bunda Mandiri Sejahtera (BISA) di LAZ Yatim Mandiri Bandung? 

3) Bagaimana hasil pemberdayaan ekonomi melalui program Bunda 

Mandiri Sejahtera (BISA) di LAZ Yatim Mandiri Bandung? 

C.  Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian berdasarkan fokus penelitian di atas ialah untuk 

mengetahui hal-hal sebagai berikut : 

1) Untuk mengetahui program pemberdayaan ekonomi Bunda Mandiri 

Sejahtera (BISA) di LAZ Yatim Mandiri Bandung. 

2) Untuk mengetahui pelaksanaan pemberdayaan ekonomi melalui 

program Bunda Mandiri Sejahtera (BISA) di LAZ Yatim Mandiri 

Bandung. 

3) Untuk mengetahui hasil pemberdayaan ekonomi melalui program 

Bunda Mandiri Sejahtera (BISA) di LAZ Yatim Mandiri Bandung. 

D.  Kegunaan Penelitian 

D.1  Kegunaan Akademik 

 Secara akademik, hasil penelitian mengenai Pemberdayaan 

Ekonomi Bunda Yatim Melalui Program Bunda Mandiri Sejahtera 

(BISA) ini diharapkan dapat bermanfaat untuk menambah pengetahuan 

bagi penulis dan menjadi sumber rujukan pengembangan ilmu di 
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kampus Universitas Islam Negeri Sunan Gunung Djati terutama pada 

jurusan Pengembangan Masyarakat Islam. 

D.2  Kegunaan Praktis 

Secara praktis, hasil penelitian mengenai Pemberdayaan Ekonomi 

Bunda Yatim Melalui Program Bunda Mandiri Sejahtera (BISA) 

diharapkan dapat memberikan manfaat bagi Yatim Mandiri Bandung 

untuk mengembangkan program serta lembaga lain agar memberikan 

perhatian terhadap bunda yatim dengan pemberdayaan ekonomi. 

E. Kerangka Pemikiran 

E.1 Hasil Penelitian Sebelumnya 

Terdapat beberapa penelitian sejenis yang sebelumnya pernah 

dilakukan di antaranya sebagai berikut : 

1) Penelitian pertama dilakukan oleh Suresah (2019) yang berjudul 

Strategi Pendayagunaan Dana Zakat Melalui Pemberdayaan 

Ekonomi Masyarakat Pada Program Bunda Mandiri Sejahtera 

(BISA) Di Yatim Mandiri Serang. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa pendayagunaan dana dari zakat dan aplikasinya pada Yatim 

Mandiri Serang dan strategi program Bunda Mandiri Sejahtera 

(BISA) dalam pemberdayaan ekonomi. Terdapat 4 strategi dalam 

pemberdayaan dalam program Bunda Mandiri Sejahtera, yaitu: 1) 

motivasi, artinya dorongan kepada masyarakat dalam 

pembentukkan kelompok untuk memberikan kemudahan dalam hal 
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pengorganisasian. 2) targeted, berarti harus terarahnya upaya yang 

dilakukan. 3) sasaran, strategi sasaran memiliki arti bahwa perlu 

mengikutsertakan masyarakat dalam pelaksanaan dan menjadi 

sasaran penerima. 4) pendekatan kelompok, berarti bahwa 

masyarakat secara individual sulit untuk memecahkan masalahnya 

sendiri. 

2) Penelitian yang dilakukan oleh Wahyuni (2019) yang berjudul 

Penyaluran Zakat Produktif dalam Menigkatkan Usaha Melalui 

Program BISA (Bunda Mandiri Sejahtera) di Yatim Mandiri 

Surabaya. Hasil penelitian menunjukkan bahwa aspek perencanaan, 

pengorganisasian, pengarahan serta pengawasan dalam pengelolaan 

zakat untuk mencapai tujuan organisasi yang optimal dan 

penyaluran zakat produktif di LAZNAS Yatim Mandiri. Zakat 

produktif tersebut diberikan kepada para janda dalam bentuk modal 

usaha melalui program BISA yang memiliki tujuan agar para janda 

dapat meningkatkan usaha mereka. 

3) Penelitian yang dilakukan oleh Sari (2019) yang berjudul Efektivitas 

Program Bunda Mandiri Sejahtera (BISA) Dalam Meningkatkan 

Pendapatan Bunda Yatim Binaan Yatim Mandiri Cabang 

Mojokerto. Hasil penelitian menunjukkan bahwa efektivitas 

Program Bunda Mandiri Sejahtera dalam meningkatkan pendapatan 

bunda yatim binaan yatim mandiri cabang Mojokerto. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa : a. Efektivitas program 
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dibandingkan dengan tujuan program dan output program, melalui 

beberapa indikator yaitu 1) Ketetapan sasaran, bahwa sasaran untuk 

diikut sertakan dalam program BISA sudah tepat dengan memilih 

bunda yatim untuk jadi anggotanya; 2) Sosialisasi program, 

sosialisasi sudah dilaksanakan dengan baik kepada masyarakat 

sekitar tentang informasi program BISA 3) Tujuan program, berarti 

tujuan program yang sebelumnya telah ditetapkan harus sesuai 

dengan pelaksanaan program; 4) Pemantauan program, program 

disarankan untuk dilakukan pemantauan satu bulan sekali namun 

masih belum terlaksana dengan baik dikarenakan sedikitnya petugas 

pengawas yang ada. b. Efektivitas program Bunda Mandiri Sejahtera 

dalam meningkatkan pendapatan bunda yatim. Bunda yatim yang 

mengikuti program tersebut mereka mengalami peningkatan 

pendapatan dan efektif. 

E.2 Landasan Teoritis 

Asal kata pemberdayaan ialah dari kata ‘daya’. Menurut Kamus 

Besar Bahasa Indonesia, daya merupakan kemampuan untuk melakukan 

sesuatu atau kemampuan untuk bertindak, akal, ikhtiar, upaya, kekuatan, 

dan tenaga (yang menyebabkan sesuatu bergerak).  Menurut Suharto 

(2014), pemberdayaan (empowerment) berasal dari kata 'power' 

(kekuasaan atau keberdayaan). Pemberdayaan masih berkaitan dengan 

konsep tentang kekuasaan. Seringkali, kekuasaan dihubungkan dengan 
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kemampuan kita untuk mempengaruhi orang lain agar melakukan apa 

yang kita inginkan, meskipun tidak dari keinginan dan minat mereka. 

Sedangkan, menurut Kartasasmita dalam (Mulyawan, 2016) 

menjelaskan pemberdayaan merupakan memberikan kemampuan dan 

menjadikan masyarakat mandiri, yakni pemberdayaan masyarakat 

diawali dengan penciptaan suasana yang memungkinkan masyarakat 

untuk mengembangkan potensinya. Pemberdayaan meliputi pranata-

pranata dan upaya menguatkan individu anggota masyarakat. 

Pemberdayaan dalam dakwah Islam disebut sebagai tamkiin al-

Dakwah yang merupakan kegiatan memotivasi, menyeru, memfasilitasi, 

memediasi dan mengadvokasi masyarakat dari kalangan apapun yang 

masing-masing memberikan kekuatan dengan direkatkan oleh nilai-nilai 

keadilan, kejujuran, kepedulian, tanggung jawab, dan kasih sayang 

sebagaimana syariat Islam ajarkan sehingga dapat menciptakan 

kesatuan Islam diatas perbedaan-perbedaan yang ada pada mereka. 

(Setiawan, 2012). 

Menurut Mulyawan (2016), pemberdayaan masyarakat tidak 

menciptakan masyarakat menjadi bergantung dari pemberian (charity). 

Pada hakikatnya, untuk menikmati sesuatu harus diperoleh dengan 

usaha sendiri. Pada akhirnya tujuan dari pemberdayaan masyarakat 

adalah menjadikan masyarakat mandiri, memberikan kemampuan, dan 

memberikan kekuatan untuk menjadikan masyarakat maju ke arah yang 

lebih baik. 
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Wallerstein (1992) (dalam George & Onyekachi, 2013, h. 11) 

menjelaskan bahwa pemberdayaan merupakan prosedur aksi sosial yang 

melibatkan partisipasi aktif masyarakat sebagai pelaku perubahan untuk 

mencapai harapan yang dicita-citakan yaitu meningkatkan kualitas 

hidup mereka dan keadilan sosial. 

Sementara Whitmore (1988) (dalam  George & Onyekachi, 2013, h. 

11) menyatakan asumsi-asumsi karena dirasa perlu untuk memperjelas 

konsep pemberdayaan sebagai berikut : 

a. Setiap individu memiliki kebutuhan masing-masing 

b. Setiap individu dapat membangun kekuatan yang ia miliki 

c. Pemberdayaan merupakan upaya sepanjang usia 

d. Pengetahuan dan pengalaman pribadi dapat digunakan secara 

efektif untuk membantu penyelesaian masalah. 

Dari pengertian di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa 

pemberdayaan merupakan upaya memberikan kemampuan dan 

kekuatan kepada masyarakat agar menciptakan masyarakat yang 

mandiri. 

Pemberdayaan ekonomi masyarakat adalah upaya untuk membentuk 

daya atau kekuatan masyarakat dengan memberikan dorongan, 

menstimulasi, dan mengeksplorasi potensi yang dimiliki oleh 

masyarakat dalam perekonomian sehingga keadaan mereka akan 

menjadi berdaya dengan pengaktualan aksi nyata untuk memperbaiki 
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harkat dan martabat ekonomi masyarakat dan melepaskan diri dari 

keterbelakangan dan kemiskinan (Riadi, 2020). 

Hutomo (2000) bahwa pemberdayaan ekonomi masyarakat 

merupakan penguatan pemilikan faktor-faktor produksi, penguatan 

penguasaan distribusi dan pemasaran, penguatan masyarakat untuk 

mendapatkan gaji atau upah yang memadai, dan penguatan masyarakat 

untuk memperoleh informasi, pengetahuan dan ketrampilan, yang harus 

dilakukan secara multi aspek, baik dari aspek masyarakatnya sendiri, 

maupun aspek kebijakannya. 

Hutomo melanjutkan bahwa pemberdayaan masyarakat dalam 

bidang ekonomi, tidak cukup hanya dengan pemberian modal bergulir, 

tetapi juga harus ada penguatan kelembagaan ekonomi masyarakat, 

penguatan sumberdaya manusianya, penyediaan prasarananya, dan 

penguatan posisi tawarnya (Hutomo, 2000). 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, janda merupakan wanita 

yang tidak memiliki suami lagi akibat perceraian atau meninggal duniai. 

Kehidupan perempuan yang hidup sebagai janda tak terlepas dari 

permasalahan. Kehilangan suami yang sebelumnnya menjadi tulang 

punggung ekonomi keluarga secara mendadak, para janda menjadi tidak 

berpenghasilan tetap. Hal tersebut membuat wanita-wanita janda 

seringkali merasakan perekonomian yang sulit (Rosmaini, 2018). 

Kehilangan suami atau pasangan bisa menjadi pengalaman yang 

sangat menyedihkan. Namun bagi banyak wanita di seluruh dunia, 
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menjadi janda juga bisa menjadi awal dari serangkaian masalah dan 

kesulitan yang baru terjadi. Wanita dihadapkan pada ketakutan 

mendadak dan desakan untuk menafkahi keluarga. Kesulitan tentang 

bagaimana mereka mampu makan, atau mempertahankan anak-anak 

mereka yang tidak hanya menambah beban emosional tetapi juga 

mengubah hidup mereka secara drastis (McGuire, 2018). 

Dikarenakan semua kebutuhan di dalam keluarga ditanggung oleh 

suami dan keadaan sebelumnya hanya bergantung pada suami, tak 

jarang menjadi situasi yang mengagetkan bagi para perempuan yang 

sudah menyandang status janda. Sehingga pada saat suami tidak ada 

baru merasakan kesulitan (Rosmaini, 2018). 

Biasanya, suami yang  memiliki  kemampuan  untuk memberi 

nafkah kepada keluarganya tidak memberikan  izin kepada istri mereka 

untuk bekerja dan menginginkan istri mereka untuk memusatkan 

perhatian pada urusan-urusan rumah tangga saja. Istri tidak memiliki 

minat untuk mencari penghasilan karena urusan rumah tangga yang 

sudah menguras tenaga dan fikiran mereka, selain sudah tercukupi  

kebutuhan keluarga oleh suami. Hal tersebut menimbulkan 

ketergantungan istri yang sangat tinggi terhadap suami dalam hal 

keuangan. Sehingga ketika suami telah tiada, akan menjadi 

ketidaksiapan tersendiri bagi sang istri yang ditinggalkan (Mawardi, 

Ma'sumah & Zulizar, 2017). 
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Dengan demikian, pemberdayaan ekonomi janda adalah sebuah 

usaha memberikan dorongan, motivasi, dan menggali potensi yang 

dipunya dalam membangun kekuatan atau daya ekonomi mereka 

sehingga terwujudnya perubahan keberdayaan dari keadaan sebelumnya 

yang belum berdaya. 

Memperbaiki keadaan ekonomi para janda dan perempuan kepala 

keluarga lebih dari sekedar mengangkat suatu kelompok untuk keluar 

dari kemiskinan. Ini adalah salah satu tujuan dari pembangunan dengan 

mengubah dan meningkatkan kualitas hidup orang lain. Pemberdayaan 

ekonomi ini melibatkan partisipasi aktif dari para janda dan membangun 

kapasitas mereka untuk memberdayakan diri secara ekonomi dan sosial. 

Ketika seorang janda yang dulunya hidup dalam kekurangan dan 

keterbatasan menjadi mampu menghasilkan pendapatan yang 

berkelanjutan, ia akan mampu untuk memperbaiki kehidupan menjadi 

lebih berkualitas untuk dirinya sendiri dan anak-anaknya. Memiliki 

pendapatan yang berkelanjutan akan mengurangi kemungkinan seorang 

janda harus memutus pendidikan anak-anaknya, atau tidak 

mendapatkan kesehatan yang layak. Anak-anak mereka yang menjadi 

anak yatim pun akan mendapatkan hak mereka seperti hak atas 

pendidikan ataupun kesehatan (Ibrahim, 2016). 
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E.3 Kerangka Konseptual 

Gambar 1.1 Kerangka Konseptual 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

F. Langkah-Langkah Penelitian 

F.1 Lokasi Penelitian 

Penelitian dilakukan di Lembaga Amil Zakat Nasional Yatim 

Mandiri Bandung yang beralamat di Ruko Cipta Pesona, Jl. 

Cipamokolan, Cipamokolan, Kec. Rancasari, Kota Bandung dan para 

bunda yatim yang merima manfaat dari program Bunda Mandiri 

Sejahtera (BISA). 

F.2 Paradigma dan Pendekatan 

Paradigma memiliki arti kerangka pikir atau model dalam teori ilmu 

pengetahuan (Hardani dkk., 2020) . Imran Manan (dalam Hardani dkk., 

Pemberdayaan Ekonomi 

Pemberdayaan Ekonomi Bunda Yatim Melalui Program Bunda Yatim Mandiri Sejahtera (BISA) 

Lembaga Amil Zakat Nasional Yatim Mandiri Bandung 

1. Program pemberdayaan ekonomi Bunda Mandiri Sejahtera (BISA) di LAZ Yatim Mandiri 

Bandung. 

2. Pelaksanan pemberdayaan ekonomi melalui program Bunda Mandiri Sejahtera (BISA) di LAZ 

Yatim Mandiri Bandung 

2. Hasil pemberdayaan ekonomi melalui program Bunda Mandiri Sejahtera (BISA) di LAZ Yatim 

Mandiri Bandung 

Program Bunda Yatim Mandiri 

Sejahtera (BISA) Lembaga Amil Zakat 

Nasional Yatim Mandiri Bandung 

 

Pemberdayaan Ekonomi Janda 

Bunda Yatim Belum Berdaya 
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2020, h.251) menjelaskan paradigma positivistic menggunakan 

metodologi kualitatif. Filsafat positivisme seringkali dinamakan dengan 

paradigma interpretif dan konstruktif, yang berpandangan bahwa 

realitas sosial bagai suatu yang dinamis, kompleks, utuh, sarat akan 

makna, dan hubungan gejala bersifat interaktif (reciprocal) (Nurdin, & 

Hartati, 2019). 

F.3 Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif 

(descriptive research). Sugiyono dalam (Sadiah, 2015) menjelaskan 

bahwa metode deskriptif merupakan cara untuk mengungkapkan 

masalah penelitian dengan mengeksplorasi atau memotret situasi sosial, 

dan akan melakukan penelitian secara menyeluruh, ekstensif dan 

mendalam terhadapnya. Dijelaskan oleh Dirjen Dikti dalam (Suryana, 

2010: 14) tujuan dari metode ini adalah untuk mendeskripsikan fakta 

dan karakteristik penduduk di suatu wilayah secara sistematis, jujur, dan 

akurat. 

Alasan dipilihnya metode deskriptif dalam penelitian ini karena 

menggambarkan keadaan program Bunda Mandiri Sejahtera (BISA) 

beserta pelaksanaan dan hasilnya berdasarkan fakta dan keadaan 

dilapangan serta realita yang ada tanpa adanya pengurangan dan 

penambahan. Peneliti berusaha menggambarkan secara sistematis 

mengenai pemberdayaan ekonomi dalam program Bunda Mandiri 

Sejahtera (BISA). 
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F.4 Jenis Data 

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 

kualitatif. Maka jenis data yang dibutuhkan dalam penelitian ini 

digunakan jenis sebagai berikut : 

a. Data penelitian menggunakan pendekatan kualitatif 

b. Data yang berhubungan dengan pemberdayaan ekonomi melalui 

program Bunda Mandiri Sejahtera (BISA) di LAZ Yatim 

Mandiri Bandung 

c. Data yang berhubungan dengan bagaimana pelaksanaan 

pemberdayaan ekonomi pada program Bunda Mandiri Sejahtera 

(BISA) 

d. Data yang berhubungan dengan bagaimana hasil pemberdayaan 

ekonomi melaui program Bunda Mandiri Sejahtera (BISA) di 

LAZ Yatim Mandiri Bandung 

F.5 Sumber Data 

1) Data Primer 

Data Primer merupakan data yang dikumpulkan oleh peneliti 

melalui upaya pengambilan data di lapangan secara langsung dari 

narasumber. Untuk mendapatkan data primer, peneliti menggunakan 

teknik antara lain dengan observasi dan wawancara secara langsung 

dengan Kepala Cabang Yatim Mandiri Bandung, Staf Program dan 

Pemberdayaan dan bunda yatim penerima manfaat program Bunda 

Mandiri Sejahtera (BISA). 
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2) Data Sekunder 

Data Sekunder ialah data atau berbagai informasi yang 

berhubungan dengan masalah penelitian dan digunakan untuk 

melengkapi kebutuhan data penelitian. Data sekunder didapatkan 

dari studi kepustakaan dengan berbagai sumber berupa : buku, 

jurnal, laporan, hasil penelitian, orang lain (skripsi, tesis, disertasi) 

dan sebagainya. 

F.6 Penentuan Informan atau Unit Penelitian 

 Informan merupakan orang yang memberikan informasi. 

Informan sama dengan reponden. Dalam penelitian kualitatif, istilah 

“informan” banyak dipergunakan (Nurdin & Hartati, 2019). Dalam 

penelitian ini, Staf Program Yatim Mandiri Bandung dijadikan 

sebagai informan atau unit penelitian. 

F.7 Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan oleh peneliti dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1) Observasi 

Observasi merupakan pengamatan secara langsung ke objek 

penelitian untuk melihat dari dekat kegiatan yang dilakukan. (Nurdin & 

Hartati, 2019). Dalam penelitian ini, peneliti mengamati secara langsung 

pada Yatim Mandiri Bandung sebagai lokasi penelitian dan bunda yatim 

sebagai penerima manfaat program. 
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2) Wawancara 

Peneliti sebagai pewawancara melakukan wawancara 

kepada beberapa pihak selaku narasumber atau informan yang 

dibutuhkan diantaranya adalah Kepala Cabang Yatim Mandiri 

Bandung, Staf Program dan bunda yatim menerima manfaat 

program Bunda Mandiri Sejahtera (BISA). 

3) Dokumentasi 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan dokumentasi 

untuk memperoleh data langsung dari tempat penelitian, seperti film 

dokumenter, foto-foto, buku-buku yang sesuai, peraturan-peraturan, 

laporan kegiatan, data penelitian yang relevan. 

F.8 Teknik Penentuan Keabsahan Data 

 Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan proses triangulasi untuk 

menentukan keabsahan data. Triangulasi merupakangabungan dari 

berbagai teknik pengumpulan data dan sumber data yang telah ada. 

Dalam triangulasi, selain mengumpulkan data peneliti sekaligus menguji 

kredibilitas data (Hardani dkk., 2020). Peneliti akan menggabungkan 

antara hasil observasi, wawancara dan studi dokumentasi untuk 

mengecek keabsahan data penelitian. 
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F.9 Pengelolaan dan Analisis Data 

Setelah dilakukannya pengumpulan data dari hasil observasi, 

wawancara, dan dokumentasi, data yang terkumpul kemudian disusun 

secara sistematis. 

Menurut Bogdan (dalam Hardani dkk., 2020, 161) analisis data 

merupakan prosedur yang terstruktur dalam menggali dan menyusun 

data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan bahan-

bahan lain, agar dapat dipahami dengan mudah dan dapat di 

informasikan kepada orang lain. 

Analisis menurut Miles dan Huberman (dalam Hardani dkk., 2020, 

h.163) dibagi dalam tiga alur kegiatan yang terjadi secara bersamaan. 

Ketiga alur tersebut sebagai berikut : 

1) Reduksi Data (Data Reduction) 

Reduksi data dilakukan dengan menggolongkan, 

mengarahkan, menghapus yang tidak perlu, dan mengorganisasi 

data dengan cara sedemikian rupa hingga simpulan-simpulan. Data 

kualitatif dibuat sederhana dan diubah ke dalam berbagai cara 

dengan reduksi data ini.  

2) Penyajian Data (Data Display) 

Miles dan Huberman menjelaskan bahwa penyajian yang 

dimaksud ialah gabungan informasi yang tersusun dan memberikan 

peluang adanya penarikan simpulan dan pengambilan tindakan. 
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Data yang didapat dari penelitian ini disajikan dalam bentuk 

bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori,  flowcard 

dan sejenisnya. Dengan mendisplaykan data, maka akan 

memudahkan untuk memahami apa yang terjadi, merencanakan 

kerja selanjutnya berdasarkan apa yang telah dipahami tersebut. 

3) Penarikan Simpulan dan Verifikasi 

Simpulan merupakan esensi dari hasil penelitian yang memberikan 

gambaran tentang argumen-argumen terakhir berdasarkan pada 

uraian-uraian sebelumnya. Untuk menarik kesimpulan, harus melihat 

kesesuaian dengan fokus penelitian, tujuan penelitian dan temuan 

penelitian yang telah dilakukan pembahasan dan penjelasan. 

Dalam penelitian ini, penarikan kesimpulan dan verifikasi dilakukan 

sesudah menyelesaikan proses tahapan penelitian berdasarkan data 

yang didapat dari observasi, wawancara dan dokumentasi. 

 

  


